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Abstract 

Waste accumulation and low environmental care were also faced by SD Negeri 01 

Karangtengah, prompting the school to develop the BESTI Program (Waste-Free Savings 

Investment) without Adiwiyata status. This study describes SDG 12 integration into IPAS 

learning, teachers' use of school-based environmental activities to implement it, and the 

formation of Grade IV students' environmental care behavior. A qualitative single case 

study involved the Grade IV teacher, the program's initiating teacher, and five Grade IV 

students chosen through purposive sampling, conducted over two weeks (18 May to 1 June 

2026) in Cibadak, Sukabumi, through preparation, field implementation, analysis, and 

reporting stages. Data were collected via semi-structured interviews, participant 

observation, and documentation, analyzed using the Miles, Huberman, and Saldaña model 

with source and method triangulation. Results show SDG 12 was integrated across 

planning, implementation, and evaluation, reinforced by the BESTI Program, with 80% (4 

of 5) students spontaneously picking up litter unprompted. The study concludes that 

synergy between learning and school habituation effectively fosters environmental care 

behavior without Adiwiyata status, recommending curriculum-aligned environmental 

programs and more standardized measurement instruments. 
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Abstrak 

Permasalahan sampah dan rendahnya kepedulian lingkungan turut dihadapi SD Negeri 01 

Karangtengah, mendorong sekolah mengembangkan Program BESTI (Bebas Sampah 

Tabungan Investasi) tanpa status Adiwiyata. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

integrasi SDG 12 dalam pembelajaran IPAS, pemanfaatan kegiatan sekolah berbasis 

lingkungan sebagai sarana implementasinya, serta proses terbentuknya perilaku peduli 

lingkungan siswa kelas IV. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif desain single 

case study, melibatkan guru kelas IV, guru penggagas Program BESTI, dan lima siswa 

kelas IV yang dipilih melalui purposive sampling, dilaksanakan dua minggu (18 Mei 

sampai 1 Juni 2026) di SD Negeri 01 Karangtengah, Cibadak, Sukabumi, melalui tahap 

persiapan, pelaksanaan lapangan, analisis, dan penyusunan laporan. Data dikumpulkan 

melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipan, dan studi dokumentasi, dianalisis 

dengan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña serta triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil menunjukkan SDG 12 terintegrasi pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran, diperkuat Program BESTI, dengan 80% (4 dari 5) siswa menunjukkan 

kepedulian spontan memungut sampah tanpa instruksi. Penelitian menyimpulkan sinergi 

pembelajaran dan pembiasaan sekolah efektif membentuk perilaku peduli lingkungan 

meski tanpa status Adiwiyata, sehingga direkomendasikan pengembangan program 

lingkungan berbasis kurikulum dan instrumen pengukuran yang lebih terstandardisasi. 

Kata Kunci: SDG 12, Pembelajaran IPAS, Perilaku Peduli Lingkungan, Program Sekolah 

Berbasis Lingkungan, Program BESTI 
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PENDAHULUAN  

Permasalahan lingkungan 

menjadi salah satu tantangan global yang 

semakin serius akibat meningkatnya 

timbulan sampah, pencemaran 

lingkungan, serta pola konsumsi dan 

produksi yang belum berkelanjutan. 

United Nations Environment Programme 

(UNEP, 2024) dalam Global Waste 

Management Outlook 2024 melaporkan 

bahwa timbulan sampah kota 

diperkirakan tumbuh dari 2,3 miliar ton 

pada 2023 menjadi 3,8 miliar ton pada 

2050 apabila pola konsumsi dan produksi 

saat ini tidak diubah. Produksi plastik 

dunia juga telah mencapai sekitar 430 

juta ton per tahun, tetapi hanya sekitar 

9% yang berhasil didaur ulang secara 

mekanis (UNEP, 2023). Fenomena 

tersebut turut terjadi di Indonesia; data 

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah 

Nasional mencatat timbulan sampah 

nasional tahun 2024 mencapai 33,79 juta 

ton dan Indonesia masih menjadi salah 

satu penyumbang sampah plastik ke laut 

terbesar di dunia (Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

[KLHK], 2024). Kondisi ini menegaskan 

bahwa krisis sampah tidak semata soal 

keterbatasan infrastruktur pengelolaan, 

melainkan juga akar perilaku konsumsi 

masyarakat sehari-hari (Steg & Vlek, 

2009). Sebuah tinjauan meta-analitik 

terbaru menunjukkan bahwa intervensi 

yang menyasar perilaku peduli 

lingkungan justru memberikan efek yang 

lebih besar ketika diberikan pada anak 

usia dini dibandingkan pada remaja atau 

orang dewasa (Świątkowski et al., 2024), 

sehingga pembentukan perilaku tersebut 

perlu dimulai sejak jenjang sekolah 

dasar, saat kebiasaan dan karakter peserta 

didik mulai terbentuk dan cenderung 

bertahan hingga dewasa (Evans et al., 

2018). 

Pendidikan memiliki peran 

strategis dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan melalui 

implementasi Sustainable Development 

Goals (SDGs). Perserikatan Bangsa-

Bangsa menetapkan 17 tujuan dan 169 

target pembangunan berkelanjutan 

sebagai komitmen bersama untuk 

mewujudkan kesejahteraan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan (United 

Nations, 2015). Implementasi SDGs pada 

sektor pendidikan diperkuat melalui 

konsep Education for Sustainable 

Development (ESD) yang menekankan 

pentingnya membekali peserta didik 

dengan pengetahuan, keterampilan, nilai, 

dan sikap yang mendukung keberlanjutan 

(UNESCO, 2017, 2020). Kajian terbaru 

terhadap implementasi ESD di jenjang 

sekolah dasar menegaskan bahwa 

keberhasilan integrasi nilai keberlanjutan 

sangat bergantung pada sejauh mana 

guru memahami relevansi tujuan global 

tersebut dengan pengalaman belajar 

konkret siswa, bukan sekadar sebagai 

materi tambahan yang berdiri sendiri 

(Lamanauskas & Malinauskienė, 2024). 

Dengan demikian, ESD menuntut 

penerjemahan agenda global ke dalam 

praktik pembelajaran sehari-hari yang 

kontekstual dengan lingkungan siswa. 

Di antara ketujuh belas tujuan 

tersebut, SDG 12 tentang konsumsi dan 

produksi yang bertanggung jawab 

memiliki relevansi tinggi dengan konteks 

sekolah dasar, khususnya Target 12.5 dan 

12.8 yang berkaitan langsung dengan 

pengurangan timbulan sampah, 

penerapan prinsip reduce-reuse-recycle, 

serta penyediaan informasi yang 

mendorong gaya hidup selaras alam. 

Namun demikian, sebuah studi validasi 

skala sikap guru menemukan bahwa 

meskipun mayoritas guru memiliki sikap 

positif terhadap SDG 12, hanya sebagian 

kecil yang pernah memperoleh pelatihan 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76798
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khusus mengenainya, dan topik ini lebih 

sering diajarkan di jenjang pendidikan 

dasar dibanding jenjang menengah 

(Cuesta et al., 2024). Temuan ini 

memperkuat pentingnya mendorong 

keterlibatan guru sekolah dasar secara 

lebih aktif dalam menerjemahkan SDG 

12 ke dalam praktik kelas, sebagaimana 

ditunjukkan pula oleh program 

penguatan kompetensi calon guru dalam 

mengintegrasikan konsumsi bertanggung 

jawab ke dalam pembelajaran (López-

Fernández et al., 2026). Dengan 

demikian, SDG 12 bukan sekadar konsep 

abstrak, melainkan kerangka kerja yang 

dapat diterjemahkan menjadi indikator 

perilaku konkret di ruang kelas. 

Pembentukan perilaku peduli 

lingkungan tidak dapat dipahami secara 

linear semata dari pengetahuan menuju 

tindakan. Model Responsible 

Environmental Behavior dari Hines, 

Hungerford, dan Tomera (1987) 

menegaskan bahwa pengetahuan 

lingkungan, sikap dan tanggung jawab 

personal, serta keterampilan bertindak 

merupakan komponen yang saling 

berkaitan dalam terbentuknya perilaku 

lingkungan. Bamberg dan Möser (2007) 

menambahkan bahwa hubungan antara 

pengetahuan dan perilaku turut 

dipengaruhi oleh norma, sikap, dan 

faktor motivasional lain yang mendorong 

seseorang untuk benar-benar bertindak. 

Pada populasi anak-anak secara khusus, 

intervensi yang dirancang dengan 

pendekatan partisipatif dan pengalaman 

langsung terbukti lebih efektif 

meningkatkan perilaku pro-lingkungan 

dibandingkan pendekatan yang hanya 

bersifat informatif (Świątkowski et al., 

2024), sementara pendekatan yang 

menyelaraskan aktivitas keberlanjutan 

dengan motif personal peserta didik turut 

terbukti meningkatkan keterlibatan 

mereka secara berkelanjutan (van de 

Wetering et al., 2025). Temuan-temuan 

ini menjadi dasar penting untuk 

memahami bagaimana pengetahuan, 

sikap, dan tindakan siswa sekolah dasar 

dapat dibentuk secara terintegrasi melalui 

pembelajaran dan pembiasaan. 

Karakteristik perkembangan 

kognitif peserta didik sekolah dasar juga 

perlu menjadi pertimbangan dalam 

merancang pembelajaran bermuatan 

SDG 12. Menurut teori perkembangan 

kognitif Piaget, anak usia sekolah dasar 

berada pada tahap operasional konkret 

sehingga lebih mudah memahami konsep 

abstrak melalui objek, peristiwa, dan 

pengalaman nyata (dalam Desmita, 

2014). Prinsip learning by doing yang 

dikemukakan Dewey (1938) menegaskan 

bahwa pengalaman langsung memiliki 

peran penting dalam proses belajar, 

sedangkan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning menekankan 

pentingnya keterkaitan antara materi 

pembelajaran dengan konteks kehidupan 

nyata siswa (Johnson, 2002). Ketiga 

landasan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPAS yang memuat nilai 

SDG 12 akan lebih bermakna apabila 

disajikan melalui praktik konkret seperti 

pemilahan sampah atau pemanfaatan 

barang bekas, bukan sekadar penjelasan 

konseptual di dalam kelas. 

Selain pembelajaran di kelas, 

pembentukan perilaku peduli lingkungan 

juga sangat dipengaruhi oleh budaya 

sekolah secara menyeluruh. Pendekatan 

Whole School Approach dalam ESD 

menempatkan sekolah sebagai 

lingkungan pembelajaran secara utuh, 

sehingga nilai keberlanjutan dipelajari 

tidak hanya melalui materi di kelas, tetapi 

juga melalui praktik dan kebiasaan 

sehari-hari (UNESCO, 2017), yang 

sejalan dengan tiga dimensi pendidikan 

lingkungan—teaching about, through, 

dan for the environment—yang 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76798
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dikemukakan Tilbury (2011). Penelitian 

yang mengintegrasikan perilaku pro-

lingkungan ke dalam kerangka dukungan 

perilaku positif berskala sekolah 

menemukan bahwa program yang 

terstruktur dan konsisten mampu 

memperkuat kebiasaan menjaga 

lingkungan secara lebih efektif dibanding 

kegiatan insidental (Demirtaş et al., 

2025). Sejalan dengan itu, studi pada 

sekolah dasar penerima program 

Adiwiyata menemukan hubungan positif 

antara intensitas kegiatan berbasis 

lingkungan dengan sikap peduli 

lingkungan siswa (Mutia et al., 2025), 

yang mengindikasikan bahwa 

keberadaan program sekolah berbasis 

lingkungan—baik yang berstatus formal 

maupun inisiatif mandiri—berkontribusi 

signifikan terhadap pembentukan 

karakter peduli lingkungan siswa. 

Selain faktor program dan 

kebiasaan, pembentukan karakter peduli 

lingkungan turut ditentukan oleh dimensi 

moral dan keteladanan orang dewasa di 

lingkungan sekolah. Kerangka 

pendidikan karakter Lickona (2013) 

menjelaskan bahwa perilaku bermoral 

berkembang melalui tahapan moral 

knowing, moral feeling, hingga moral 

action, sedangkan Keraf (2010) 

menegaskan bahwa kepedulian terhadap 

lingkungan perlu diwujudkan melalui 

keterlibatan nyata manusia dalam 

tindakan menjaga alam. Namun 

demikian, kajian terhadap remaja dalam 

konteks sekolah menunjukkan bahwa 

hambatan seperti keterbatasan sarana, 

minimnya penguatan berkelanjutan, dan 

variasi motivasi individu tetap menjadi 

tantangan nyata dalam menumbuhkan 

perilaku pro-lingkungan yang konsisten 

(Huoponen, 2024). Temuan ini 

menegaskan bahwa keteladanan guru, 

sistem apresiasi, dan konsistensi 

pembiasaan menjadi faktor penentu 

keberhasilan program lingkungan di 

sekolah, sekaligus menjadi tantangan 

yang perlu diantisipasi dalam 

pelaksanaannya. 

Permasalahan sampah dan 

rendahnya kepedulian lingkungan yang 

terjadi secara nasional juga tercermin 

pada konteks lokal di SD Negeri 01 

Karangtengah, Kecamatan Cibadak, 

Kabupaten Sukabumi. Sebelum adanya 

intervensi khusus, sekolah ini 

menghadapi persoalan volume sampah 

yang menumpuk di lingkungan sekolah 

serta masih rendahnya kepedulian 

sebagian siswa terhadap kebersihan, 

meskipun sekolah ini belum berstatus 

Adiwiyata dan belum memiliki program 

lingkungan formal yang terstruktur. 

Kondisi tersebut mendorong pihak 

sekolah, khususnya guru penggagas, 

untuk membentuk Program BESTI 

(Bebas Sampah Tabungan Investasi) 

sebagai respons mandiri terhadap 

masalah sampah, sekaligus menjadikan 

pembelajaran IPAS sebagai sarana untuk 

menanamkan pemahaman siswa 

mengenai konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab. Permasalahan inilah 

yang menjadikan SD Negeri 01 

Karangtengah sebagai lokasi yang 

relevan untuk dikaji secara mendalam, 

karena upaya penanganan sampah dan 

pembentukan perilaku peduli lingkungan 

dilakukan secara swadaya tanpa 

bergantung pada status sekolah berbasis 

lingkungan formal. 

Kajian terdahulu telah 

menunjukkan urgensi integrasi SDGs 

dalam pembelajaran sains di sekolah, 

namun kajian empiris yang secara 

spesifik menjadikan SDG 12 sebagai 

kerangka utama pada sekolah dasar 

reguler masih terbatas. Firdaus (2024) 

mengkaji keselarasan nilai khalifah 

dalam pendidikan Islam dengan SDGs 

melalui studi literatur, sedangkan 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76798
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Rosyidah (2025) meneliti peran guru 

PAUD dalam menumbuhkan kebiasaan 

peduli lingkungan tanpa pelatihan 

khusus. Rahmatullah dan Verawati 

(2024) mendemonstrasikan metode 

ecobrick pada kegiatan pengabdian 

masyarakat yang berhasil meningkatkan 

pengetahuan siswa sebesar 41%, tetapi 

keberlanjutannya rendah karena tidak 

terikat kurikulum. El Magheest dan 

Suryanti (2025) menemukan sikap 

keberlanjutan siswa SD Alam mencapai 

kategori sangat tinggi meski capaian 

kognitifnya masih di bawah kriteria 

ketuntasan, sementara Vilmala et al. 

(2022) melalui tinjauan literatur 

menegaskan bahwa model Project Based 

Learning dan Problem Based Learning 

paling efektif mengintegrasikan ESD ke 

dalam IPA. Berdasarkan telaah tersebut, 

penelitian ini memiliki kebaruan pada 

tiga aspek: pertama, mempersempit 

fokus dari SDGs atau ESD yang bersifat 

umum menjadi SDG 12 Target 12.5 dan 

12.8 agar indikator perilaku lebih 

terukur; kedua, menggunakan desain 

studi kasus untuk membongkar proses 

pembiasaan secara mendalam, berbeda 

dari penelitian terdahulu yang dominan 

bersifat eksperimen atau pengabdian 

sesaat; dan ketiga, berlokasi di sekolah 

dasar reguler yang belum berstatus 

Adiwiyata, sehingga temuan lebih 

aplikatif bagi kebijakan sekolah pada 

umumnya. 

Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mendeskripsikan integrasi SDG 12 dalam 

pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV 

di SD Negeri 01 Karangtengah; (2) 

mendeskripsikan cara guru 

memanfaatkan kegiatan sekolah berbasis 

lingkungan sebagai sarana implementasi 

SDG 12 dalam pembelajaran IPAS; dan 

(3) mendeskripsikan proses terbentuknya 

perilaku peduli lingkungan siswa kelas 

IV melalui pemanfaatan SDG 12 dalam 

pembelajaran IPAS. Hasil penelitian ini 

diharapkan memperkaya literatur 

mengenai implementasi ESD di jenjang 

sekolah dasar sekaligus memberikan 

model reflektif bagi guru dalam 

menerjemahkan agenda pembangunan 

berkelanjutan global ke dalam praktik 

pembelajaran harian. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus tunggal (single case study) karena 

berfokus pada pengkajian mendalam 

terhadap satu fenomena spesifik dalam 

konteks nyata, yaitu pemanfaatan SDG 

12 dalam pembelajaran IPAS dan 

Program BESTI di SD Negeri 01 

Karangtengah, tanpa manipulasi variabel 

(Sugiyono, 2019; Yin, 2018). Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini 

berupaya memahami makna, proses, dan 

konteks di balik suatu fenomena sosial 

secara mendalam, bukan sekadar 

mengukur atau menguji hubungan 

antarvariabel secara numerik (Lim, 

2025). Desain studi kasus dipilih karena 

fenomena yang diteliti tidak dapat 

dipisahkan dari konteks budaya sekolah, 

kebijakan kurikulum, dan interaksi sosial 

di lapangan, sehingga peneliti dapat 

mengkaji kasus secara holistik dari 

berbagai sudut pandang. Pendekatan ini 

juga sejalan dengan karakteristik studi 

kasus yang menekankan pentingnya 

batasan kasus ( bounded system ) yang 

jelas serta penggunaan berbagai sumber 

bukti secara bersamaan untuk 

memperoleh pemahaman yang kaya dan 

kontekstual mengenai suatu peristiwa 

nyata (Greenhalgh, 2025). 

Subjek penelitian ditentukan 

melalui teknik purposive sampling 

(Sugiyono, 2020), yaitu strategi 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76798
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pemilihan partisipan berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian, bukan berdasarkan 

keterwakilan populasi secara statistik 

(Herchline, 2025). Subjek penelitian 

terdiri atas guru kelas IV yang 

mengampu mata pelajaran IPAS sebagai 

informan utama, guru penggagas 

Program BESTI sebagai informan kunci, 

serta lima siswa kelas IV yang dipilih 

berdasarkan keterlibatan aktif dalam 

program, variasi jenis kelamin, dan 

variasi kemampuan akademik sebagai 

informan pendukung. Penetapan kriteria 

pemilihan informan secara eksplisit ini 

penting dilakukan untuk memperkuat 

kredibilitas dan transparansi proses 

pengambilan sampel, sehingga pembaca 

dapat menilai kesesuaian antara 

partisipan yang dipilih dengan tujuan dan 

pertanyaan penelitian (Herchline, 2025). 

Penelitian dilaksanakan selama 

dua minggu, pada tanggal 18 Mei sampai 

dengan 1 Juni 2026, bertempat di SD 

Negeri 01 Karangtengah, Kecamatan 

Cibadak, Kabupaten Sukabumi. Lokasi 

ini dipilih karena sekolah tersebut belum 

berstatus Adiwiyata namun telah 

mengembangkan Program BESTI (Bebas 

Sampah Tabungan Investasi) secara 

mandiri sebagai respons atas 

permasalahan volume sampah di 

lingkungan sekolah, sehingga dinilai 

relevan untuk mengkaji secara mendalam 

proses integrasi SDG 12 dalam 

pembelajaran IPAS tanpa dukungan 

status sekolah berbasis lingkungan 

formal. Rentang waktu dua minggu 

dipilih dengan mempertimbangkan 

kebutuhan untuk mengamati pelaksanaan 

pembelajaran IPAS secara berkelanjutan 

serta siklus rutin kegiatan Program 

BESTI, sehingga data yang diperoleh 

mencerminkan pola perilaku dan praktik 

pembelajaran yang konsisten, bukan 

sekadar potret sesaat. 

Penelitian ini dilaksanakan 

melalui empat tahapan yang berurutan 

namun tetap fleksibel menyesuaikan 

kondisi lapangan. Tahap pertama adalah 

tahap persiapan, meliputi penyusunan 

proposal penelitian, pengurusan izin 

penelitian kepada pihak sekolah, serta 

penyusunan instrumen berupa pedoman 

wawancara, lembar observasi, dan 

pedoman studi dokumentasi berdasarkan 

indikator penelitian. Tahap kedua adalah 

tahap pelaksanaan lapangan, yaitu 

pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi partisipan, dan studi 

dokumentasi secara simultan selama 

periode penelitian berlangsung. Tahap 

ketiga adalah tahap analisis data, yang 

dilakukan secara berkelanjutan sejak data 

mulai dikumpulkan (analisis selama di 

lapangan) hingga seluruh data terkumpul 

secara memadai (analisis setelah 

pengumpulan data selesai). Tahap 

keempat adalah tahap penyusunan 

laporan, yang mencakup penulisan hasil 

temuan, pembahasan, serta penarikan 

kesimpulan penelitian. Alur yang bersifat 

siklis dan berkelanjutan ini 

memungkinkan peneliti melakukan 

penyesuaian instrumen maupun fokus 

pengamatan apabila ditemukan data baru 

yang relevan selama proses penelitian 

berlangsung. 

Data dikumpulkan melalui tiga 

teknik yang saling melengkapi. 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan 

terhadap guru dan siswa untuk menggali 

cara integrasi SDG 12, strategi 

pembelajaran, mekanisme Program 

BESTI, serta pengalaman dan sikap 

siswa. Wawancara dengan siswa 

dirancang secara khusus dengan 

memperhatikan prinsip etis dan adaptasi 

bahasa yang sesuai dengan usia 

perkembangan anak sekolah dasar, 

mengingat wawancara dengan anak-anak 

memerlukan pendekatan yang berbeda 
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dari wawancara dengan orang dewasa, 

baik dari segi durasi, struktur pertanyaan, 

maupun relasi kuasa antara pewawancara 

dan partisipan (Quintela Do Carmo et al., 

2024). Observasi partisipan dilakukan 

secara langsung terhadap pelaksanaan 

pembelajaran IPAS, kegiatan Program 

BESTI, dan perilaku keseharian siswa 

terkait pengelolaan sampah, 

menggunakan lembar observasi yang 

telah disusun berdasarkan indikator 

penelitian. Studi dokumentasi mencakup 

modul ajar IPAS Bab 7 "Aku dan 

Kebutuhanku", buku tabungan sampah 

siswa, jadwal Polisi Kebersihan, serta 

foto kegiatan pembelajaran dan Program 

BESTI. Instrumen utama dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri, 

yang dilengkapi dengan pedoman 

wawancara, lembar observasi, dan 

pedoman dokumentasi (Sugiyono, 2019). 

Data dianalisis menggunakan 

model analisis interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2014) yang 

terdiri atas empat tahap yang berlangsung 

simultan: pengumpulan data, 

reduksi/kondensasi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Reduksi data dilakukan 

dengan menyaring dan mengelompokkan 

data mentah ke dalam tiga kategori 

tematik sesuai fokus penelitian, yaitu 

integrasi SDG 12, pelaksanaan Program 

BESTI, dan perilaku peduli lingkungan 

siswa. Proses reduksi dan 

pengelompokan tema ini dilakukan 

secara berulang hingga tidak ditemukan 

lagi informasi baru yang signifikan dari 

sumber data yang ada, sebuah kondisi 

yang dalam penelitian kualitatif dikenal 

sebagai data saturation dan menjadi 

salah satu indikator kecukupan data 

untuk mendukung analisis tematik yang 

kredibel (Naeem et al., 2024). Keabsahan 

data diuji melalui triangulasi sumber, 

yaitu membandingkan informasi dari 

guru, siswa, dan dokumen terkait, serta 

triangulasi teknik, yaitu membandingkan 

data wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, sehingga diperoleh temuan 

yang kredibel dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Integrasi SDG 12 dalam Pembelajaran 

IPAS 

Data penelitian menunjukkan 

bahwa pemanfaatan SDG 12 dalam 

pembelajaran IPAS di kelas IV SD 

Negeri 01 Karangtengah dilakukan pada 

setiap tahapan pembelajaran, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi. Guru tidak hanya mengaitkan 

materi IPAS dengan isu lingkungan 

secara umum, tetapi juga 

memperkenalkan istilah SDG 12 secara 

eksplisit menggunakan bahasa sederhana 

yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar. Penjelasan 

yang diberikan guru menghubungkan 

konsep konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab dengan contoh-

contoh konkret dalam keseharian siswa, 

seperti pengelolaan sampah, 

penghematan energi melalui kebiasaan 

mematikan lampu setelah digunakan, dan 

penggunaan barang secara bijak. Pola 

pengaitan ini dilakukan secara berulang 

pada setiap pertemuan pembelajaran 

sehingga istilah SDG 12 menjadi bagian 

yang cukup akrab bagi siswa, tidak hanya 

diperkenalkan sekali sebagai materi 

tambahan. 

Materi IPAS yang diintegrasikan 

dengan SDG 12 meliputi materi 

pencemaran lingkungan, jenis-jenis 

sampah, serta Bab 7 "Aku dan 

Kebutuhanku" yang membahas kegiatan 

ekonomi. Pada materi tersebut, guru 
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menghubungkan konsep produsen, 

konsumen, dan distributor dengan 

perilaku konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab, misalnya bagaimana 

menjadi konsumen yang baik dengan 

memilah sampah dan memanfaatkan 

barang bekas seperti botol menjadi 

kerajinan tangan. Data hasil wawancara 

dengan siswa menunjukkan bahwa siswa 

dapat mengaitkan kegiatan yang 

dilakukan di sekolah, seperti membuat 

kerajinan dari botol dan sedotan bekas, 

dengan konsep produksi ramah 

lingkungan karena memanfaatkan 

kembali barang yang semula akan 

dibuang. Siswa lain juga dapat 

menjelaskan keterkaitan antara peran 

produsen dan konsumen dengan pilihan 

konsumsi sehari-hari, misalnya 

menghindari pembelian barang dengan 

kemasan plastik berlebihan dan memilih 

barang yang dapat digunakan kembali 

dibandingkan barang sekali pakai. Data 

ini menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa tidak berhenti pada definisi istilah 

ekonomi semata, tetapi telah sampai pada 

tahap memberikan contoh konkret dari 

pengalaman pribadi mereka. 

Terkait evaluasi, data 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya 

menggunakan penilaian tertulis, tetapi 

juga mengamati kemampuan siswa 

dalam menjelaskan alasan melakukan 

tindakan peduli lingkungan serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari di lingkungan sekolah. Bentuk 

evaluasi ini dilakukan melalui tanya 

jawab mengenai alasan pentingnya 

menghemat air atau plastik, dilanjutkan 

dengan pengamatan langsung terhadap 

penerapan perilaku tersebut oleh siswa di 

dalam kelas, sehingga guru dapat 

membandingkan antara jawaban lisan 

siswa dengan praktik nyata yang 

ditunjukkan sehari-hari. Secara 

keseluruhan, data observasi dan 

wawancara pada bagian ini menunjukkan 

bahwa integrasi SDG 12 dalam 

pembelajaran IPAS dilakukan melalui 

empat unsur utama, yaitu pengaitan 

materi dengan permasalahan lingkungan 

di sekitar siswa, pengenalan konsep 

konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab, penggunaan contoh 

konkret dari kehidupan siswa, serta 

pembiasaan perilaku seperti menghemat 

energi, mengurangi penggunaan plastik, 

memilah sampah, dan memanfaatkan 

kembali barang bekas. 

Pemanfaatan Kegiatan Sekolah 

Berbasis Lingkungan sebagai Sarana 

Implementasi SDG 12 

Data penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi SDG 12 tidak hanya 

dilaksanakan melalui pembelajaran IPAS 

di dalam kelas, tetapi juga melalui 

kegiatan sekolah berbasis lingkungan 

berupa Program BESTI (Bebas Sampah 

Tabungan Investasi). Data wawancara 

dengan guru penggagas program 

menunjukkan bahwa program ini 

dibentuk sebagai respons langsung 

terhadap permasalahan volume sampah 

yang menumpuk di lingkungan sekolah 

serta masih rendahnya kepedulian 

sebagian siswa terhadap kebersihan pada 

masa sebelumnya. Data juga mencatat 

harapan dari pihak sekolah bahwa 

kebiasaan menjaga kebersihan yang 

dibentuk melalui program ini tidak hanya 

berhenti di lingkungan sekolah, tetapi 

juga dapat terbawa hingga ke rumah dan 

lingkungan tempat tinggal masing-

masing siswa. 

Data mengenai mekanisme 

pelaksanaan Program BESTI 

menunjukkan tahapan yang cukup 

terstruktur, dimulai dari instruksi yang 

diberikan guru kepada siswa sebelum 

kegiatan berlangsung. Selanjutnya, siswa 

melaksanakan kegiatan secara 
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berkelompok, dengan seorang ketua 

kelompok yang bertugas mengingatkan 

anggota lainnya selama proses 

berlangsung. Siswa mengumpulkan 

sampah dari berbagai area di lingkungan 

sekolah, mulai dari halaman hingga 

ruang-ruang kelas, kemudian melakukan 

pemilahan antara sampah organik dan 

nonorganik sesuai dengan tempat yang 

telah disediakan. Untuk mendorong 

partisipasi siswa secara berkelanjutan, 

sekolah menerapkan sistem apresiasi 

berupa Kartu Pahlawan Kebersihan yang 

dicatat dalam buku BESTI, di mana siswa 

yang aktif memilah sampah dan 

melaksanakan tugas piket memperoleh 

cap atau paraf yang hasilnya kemudian 

diumumkan secara berkala pada akhir 

bulan. Selain sistem apresiasi tersebut, 

data juga menunjukkan bahwa guru turut 

memberikan keteladanan secara 

langsung dalam menjaga kebersihan 

lingkungan, misalnya dengan mengambil 

dan membuang sampah yang terlihat 

berserakan tanpa menunggu instruksi 

tambahan. 

Data wawancara dengan siswa 

mengonfirmasi bahwa mekanisme 

kegiatan Program BESTI telah dipahami 

dengan cukup baik oleh siswa, mulai dari 

waktu pelaksanaan yang biasanya 

dilakukan setelah jam istirahat, proses 

pengumpulan sampah di lingkungan 

sekolah, hingga tahap pemilahan 

berdasarkan jenisnya masing-masing. 

Data hasil observasi menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Program BESTI telah 

menjadi bagian rutin dari kegiatan 

kebersihan sekolah sehari-hari. Meski 

demikian, data lapangan juga mencatat 

adanya variasi tingkat kedisiplinan 

antarsiswa dalam mengikuti kegiatan, 

serta keterbatasan waktu pelaksanaan 

sebagai kendala teknis yang dihadapi. 

Sebagai respons terhadap kendala 

tersebut, data menunjukkan bahwa guru 

melakukan pembiasaan secara 

berkelanjutan, memberikan penguatan 

kepada siswa yang kurang aktif, serta 

terus melakukan sosialisasi mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan, 

sekaligus mencatat adanya rencana 

sekolah untuk mengembangkan 

pengelolaan sampah melalui bank 

sampah pada masa mendatang. 

Proses Terbentuknya Perilaku Peduli 

Lingkungan Siswa 

Data penelitian menunjukkan 

adanya perubahan perilaku peduli 

lingkungan siswa yang tampak pada tiga 

aspek, yaitu pengetahuan, sikap, dan 

tindakan. Pada aspek pengetahuan, data 

menunjukkan bahwa siswa mampu 

membedakan jenis-jenis sampah, 

menjelaskan cara pengelolaannya secara 

sederhana, serta menghubungkan 

perilaku sehari-hari dengan upaya 

menjaga lingkungan sekitar. Pemahaman 

tersebut tidak diperoleh semata-mata dari 

penjelasan guru di dalam kelas, 

melainkan diperkuat melalui keterlibatan 

langsung siswa dalam kegiatan 

mengumpulkan dan memilah sampah 

pada Program BESTI, sehingga siswa 

memperoleh pengalaman nyata sebagai 

pelengkap dari penjelasan konseptual 

yang diterima selama pembelajaran 

IPAS. 

Pada aspek sikap, data hasil 

observasi menunjukkan adanya 

kepedulian yang muncul secara spontan 

dari siswa terhadap kebersihan 

lingkungan sekolah. Tercatat bahwa 

empat dari lima siswa yang diamati 

secara spontan memungut sampah yang 

jatuh di teras kelas tanpa menunggu 

instruksi dari guru, dan beberapa siswa 

lain juga terlihat mengingatkan temannya 

agar tidak membuang sampah 

sembarangan di lingkungan sekolah. 

Data wawancara turut mencatat bahwa 
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siswa menyampaikan perasaan senang 

dan nyaman ketika kondisi lingkungan 

sekolah dalam keadaan bersih. Pada 

aspek tindakan, data penelitian 

mengidentifikasi lima bentuk perilaku 

peduli lingkungan yang secara konsisten 

ditunjukkan oleh siswa, yaitu: memilah 

sampah sesuai jenisnya, memungut 

sampah dan menjaga kebersihan tanpa 

selalu menunggu instruksi guru, saling 

mengingatkan antarsiswa mengenai 

pentingnya kebersihan, memanfaatkan 

barang bekas menjadi produk yang dapat 

digunakan kembali seperti ecobrick dan 

pot tanaman, serta melakukan 

penghematan energi dan pengurangan 

penggunaan plastik sekali pakai, 

misalnya mematikan lampu atau kipas 

setelah digunakan dan membawa botol 

minum sendiri dari rumah. Selain 

kegiatan di lingkungan sekolah, data juga 

mencatat adanya keterlibatan siswa 

dalam kegiatan menjaga kebersihan di 

luar lingkungan sekolah, salah satunya 

melalui kegiatan membersihkan taman 

kota yang dilakukan bersama guru. 

Data yang terkumpul dari 

wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi menunjukkan pola temuan 

yang konsisten pada ketiga fokus 

penelitian. Pada aspek integrasi SDG 12, 

data menunjukkan keterkaitan pada 

setiap tahapan pembelajaran IPAS 

melalui pengaitan materi, penggunaan 

contoh konkret, dan evaluasi berbasis 

pengamatan perilaku, bukan semata-mata 

tes tertulis. Pada aspek pemanfaatan 

kegiatan sekolah berbasis lingkungan, 

data menunjukkan pelaksanaan Program 

BESTI yang cukup terstruktur, disertai 

sistem apresiasi dan keteladanan guru, 

meskipun masih dijumpai variasi tingkat 

kedisiplinan siswa dan keterbatasan 

waktu di lapangan. Pada aspek 

pembentukan perilaku peduli 

lingkungan, data menunjukkan 

perubahan yang tampak pada ranah 

pengetahuan, sikap, serta tindakan siswa, 

yang teramati baik di lingkungan sekolah 

maupun pada kegiatan di luar lingkungan 

sekolah. 

Pembahasan 

Data pada bagian Hasil 

menunjukkan bahwa integrasi SDG 12 

dalam pembelajaran IPAS di SD Negeri 

01 Karangtengah dilakukan secara 

sistematis pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, bukan sekadar 

disisipkan sebagai materi tambahan. 

Temuan ini berbeda dari kajian Firdaus 

(2024) yang baru sebatas mengkaji 

keselarasan nilai khalifah dalam 

pendidikan Islam dengan SDGs melalui 

studi literatur tanpa data lapangan. Jika 

kajian tersebut masih berada pada tataran 

konseptual, temuan penelitian ini 

memperlihatkan bagaimana guru 

menerjemahkan agenda global tersebut 

ke dalam praktik kelas secara konkret, 

misalnya melalui pengaitan berulang 

antara istilah SDG 12 dengan tindakan 

penghematan energi dan pengelolaan 

sampah. Pola ini sejalan dengan argumen 

bahwa keberhasilan integrasi ESD di 

sekolah dasar sangat bergantung pada 

kemampuan guru menghubungkan 

tujuan global dengan pengalaman belajar 

konkret siswa, bukan menjadikannya 

konsep yang berdiri sendiri 

(Lamanauskas & Malinauskienė, 2024). 

Kemampuan siswa mengaitkan 

konsep produsen, konsumen, dan 

distributor pada Bab 7 "Aku dan 

Kebutuhanku" dengan perilaku konsumsi 

bertanggung jawab menunjukkan bahwa 

penerjemahan SDG 12 ke dalam materi 

ekonomi berjalan efektif meskipun guru 

tidak memperoleh pelatihan khusus. 

Temuan ini perlu dicermati kritis, 

mengingat studi validasi skala sikap guru 

terhadap SDG 12 pada 400 guru jenjang 
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dasar dan menengah menemukan bahwa 

hanya 28% di antaranya pernah 

memperoleh pelatihan khusus mengenai 

topik tersebut (Cuesta et al., 2024). Fakta 

bahwa guru kelas IV pada penelitian ini 

mampu menerjemahkan SDG 12 secara 

kontekstual tanpa pelatihan formal 

mengindikasikan bahwa pemahaman 

intuitif guru dapat menjadi jalan 

alternatif ketika pelatihan formal belum 

tersedia merata, sekaligus menegaskan 

pentingnya penguatan kompetensi guru 

dalam menerjemahkan responsible 

consumption ke ruang kelas, 

sebagaimana diupayakan pada konteks 

lain (López-Fernández et al., 2026). 

Pendekatan evaluasi yang tidak 

hanya mengandalkan tes tertulis, tetapi 

juga tanya jawab lisan dan pengamatan 

perilaku, memberikan gambaran berbeda 

dari temuan El Magheest dan Suryanti 

(2025) pada siswa SD Alam, yang 

melaporkan sikap keberlanjutan siswa 

mencapai kategori sangat tinggi namun 

capaian kognitifnya masih di bawah 

kriteria ketuntasan. Kesenjangan tersebut 

kemungkinan dipengaruhi oleh 

instrumen evaluasi yang masih berpusat 

pada tes kognitif formal, sementara data 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

evaluasi lisan yang dipadukan dengan 

pengamatan perilaku memungkinkan 

guru menangkap pemahaman siswa yang 

tidak selalu terekam melalui tes tertulis. 

Dengan demikian, model evaluasi 

campuran yang digunakan berpotensi 

menjembatani penilaian pada ranah 

kognitif dan afektif secara bersamaan. 

Data mengenai Program BESTI 

menunjukkan mekanisme terstruktur—

mulai dari instruksi guru, kerja 

kelompok, hingga sistem apresiasi Kartu 

Pahlawan Kebersihan—yang tertanam 

dalam rutinitas harian sekolah. 

Karakteristik ini kontras dengan temuan 

Rahmatullah dan Verawati (2024) pada 

kegiatan pengabdian masyarakat berbasis 

metode ecobrick, yang meskipun berhasil 

meningkatkan pengetahuan siswa 

sebesar 41%, keberlanjutannya 

dilaporkan rendah karena tidak terikat 

kurikulum. Data pada penelitian ini justru 

memperlihatkan bahwa Program BESTI 

tetap berjalan rutin karena telah menjadi 

bagian dari budaya sekolah, didukung 

sistem apresiasi dan keteladanan guru. 

Pola pelaksanaan yang terstruktur dan 

berkelanjutan ini sejalan dengan temuan 

bahwa program pro-lingkungan yang 

terintegrasi secara sistemik dalam 

kebiasaan sekolah cenderung lebih 

efektif membentuk perilaku 

dibandingkan kegiatan insidental 

(Demirtaş et al., 2025). 

Data perubahan perilaku siswa—

termasuk temuan bahwa empat dari lima 

siswa yang diamati (80%) secara spontan 

memungut sampah tanpa instruksi 

guru—menunjukkan bahwa pembiasaan 

melalui pembelajaran dan Program 

BESTI mampu mendorong perilaku 

peduli lingkungan tanpa pelatihan khusus 

bagi guru pengampunya, sejalan dengan 

temuan Rosyidah (2025) bahwa guru 

PAUD dapat menumbuhkan kebiasaan 

peduli lingkungan pada anak melalui 

pembiasaan sehari-hari tanpa pelatihan 

khusus. Meskipun penelitian ini tidak 

secara eksplisit menerapkan model 

Project Based Learning atau Problem 

Based Learning sebagai kerangka 

formal, unsur pengalaman langsung 

seperti pembuatan kerajinan dari barang 

bekas dan praktik pemilahan sampah 

pada dasarnya memuat prinsip serupa 

dengan kedua model tersebut, yang 

menurut tinjauan literatur Vilmala et al. 

(2022) merupakan model paling efektif 

dalam mengintegrasikan ESD ke dalam 

pembelajaran IPA. 

Data pada penelitian ini 

menegaskan tiga aspek kebaruan yang 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76798
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76798
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telah dirumuskan sebelumnya. Pertama, 

fokus pada Target 12.5 dan 12.8 SDG 12 

membuat indikator perilaku seperti 

pemilahan sampah dan pengurangan 

plastik sekali pakai menjadi lebih terukur 

dibandingkan kajian SDGs atau ESD 

yang bersifat umum (Firdaus, 2024; 

Vilmala et al., 2022). Kedua, desain studi 

kasus berhasil membongkar proses 

pembiasaan secara mendalam, berbeda 

dari desain eksperimen atau pengabdian 

sesaat seperti pada Rahmatullah dan 

Verawati (2024) yang hanya menangkap 

perubahan pengetahuan jangka pendek 

sebesar 41% tanpa data keberlanjutan 

perilaku. Ketiga, lokasi penelitian di 

sekolah dasar reguler yang belum 

berstatus Adiwiyata memperlihatkan 

bahwa inovasi lokal seperti Program 

BESTI dapat berjalan efektif tanpa 

bergantung pada status sekolah berbasis 

lingkungan formal, sejalan dengan 

temuan bahwa intervensi pro-lingkungan 

pada anak usia sekolah dasar cenderung 

memberikan efek lebih kuat 

dibandingkan pada jenjang lebih tinggi 

(Świątkowski et al., 2024). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa SDG 12 telah diintegrasikan 

secara sistematis ke dalam pembelajaran 

IPAS kelas IV SD Negeri 01 

Karangtengah pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, serta 

diperkuat melalui Program BESTI 

(Bebas Sampah Tabungan Investasi) 

yang dilaksanakan secara rutin meski 

sekolah belum berstatus Adiwiyata; 

sinergi keduanya terbukti membentuk 

perilaku peduli lingkungan siswa pada 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, 

dengan temuan konkret bahwa 80% 

siswa yang diamati (4 dari 5 siswa) 

menunjukkan kepedulian spontan 

memungut sampah tanpa instruksi guru, 

meskipun masih dijumpai kendala berupa 

variasi kedisiplinan antarsiswa. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

direkomendasikan agar guru merancang 

integrasi nilai lingkungan yang selaras 

dengan kurikulum secara konsisten, 

sekolah mengembangkan inovasi 

program berbasis lingkungan sesuai 

kondisi masing-masing tanpa harus 

bergantung pada status Adiwiyata, dan 

penelitian selanjutnya mengembangkan 

instrumen pengukuran yang lebih 

terstandardisasi serta menguji 

keberlanjutan dampak program serupa 

pada jenjang dan konteks sekolah yang 

lebih beragam. 
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